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PENGANTAR

Buku "Inovasi Untuk Mewujudkan Desa Unggui Dan Berkelanjutan” ini, merupakan
buku kedua dari rangkaian penulisan buku sebelumnya (edisi pertama) dengan judul
yang sama. Buku kedua ini terbit karena dilatarbelakangi oleh keinginan untuk semakin
memperbanyak informasi mengenai kisah sukses yang sudah banyak dilakukan oleh
hanyak desa di Indonesia. Buku ini memuat kisah sukses dari 6 desa yang ada di
Indonesia, yaitu: Desa Lalang Sembawa (Sumatera Barat), Desa Kanonang Dua (Sulawesi
Utara}, Desa Majasari (Jawa Barat), Desa Mengwi (Bali), Desa Kerta (Bali), dan Desa
Leu (Nusa Tenggara Barat). Sedangkan pada buku pertama yang sudah terbit terlebih
dahulu memuat hasil penelitian di 5 desa yaitu: Desa Buluh Duri (Sumatera Utara), Desa
Sebayan {(Kalimantan Barat), Desa Malari (Sulawesi Selatan), Desa Sukalaksana {Jawa
Barat), dan Desa Nita (Nusa Tenggara Timur). S

~ Penelitian dengan survei ke desa-desa tersebut semakin menunjukkan bahwa
tidak semua desa di indonesia harus dilihat dari perspektif keterbelakangan. Data yang
diternukan dari enam desa pada buku ini semakin menegaskan bahwa banyak desa d;
Indonesia yang telah melakukan praktek pembangunan dengan berbagai inovasi atas.
sumnber daya yang dimiliki serta tetap memperhatikan kearifan lokal yang masih berlaku.
inovasi dilakukan dalam berbagai aspek, seperti: ketahanan pangan, energi terbarukan,
ekonomi lokal, pendidikan, kesehatan - sanitasi, keterlibatan yang demokratis, dan:
pemanfaatan teknologi informasi. Pengembangandan bahkan inovasi pada aspek
tersebut diyakini akan dapat semakin memperkuat dan menjamin keberlanjutan desa;
yang bersangkutan. Sebagai contoh adalah ketika desa sudah mulai memanfaatkan
teknologi informasi dalam menjalankan tata kelola dan pelayanan di desa. Teknologi ini
disamping digunakan untuk mewujudkan transparansi anggaran juga dapat digunakan
untuk mempromosikan kemajuan-kemajuan yang terjadi di desa yang bersangkutan. -

Pembangunan yang dilaksanakan di desa dalam banyak hal tidak bisa dipisahkan
dari budaya setempat yang menjadi kekuatan kearifan lokal desa. Sebagaimana ka
yang ditemukan di desa - seperti di Bali, Nusa Tenggara Timur,maupun di tempat |
- dimana kultur dan tradist pada akhirnya menjadi kekuatan desa yang bersangkut
untuk menopang kehidupan ekonomi, pangan dan lingkungan. Aspek lain yangd
menjadi kunci keberhasilan pembangunan melalui berbagai inovasi adalah pe!
pemimpin yang dalam hal ini adalah kepala desa yang berani untuk memperkenalk
inovasi untuk mengembangkan potensi desa dan mampu menggerakkan partisip
masyarakat untuk perperan dalam pembangunan desa. -

i
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dipilih untuk dianalisis menunjukkan beberapa keunggulan antara lain dalam bidang:
ketahanan pangan, energi terbarukan, pengembangan ekonomi lokal, partisipasi
masyarakat demokratis, sanitasi dan layanan kesehatan yang baik, pemanfaatan
teknologi informasi, serta pendidikan. Bidang-bidang tersebut dikembangkan melalui
inovasi-inovasi berdasarkan potensi dan kearifan lokal yang ada di setiap desa.

Proyek kerjasama penelitian ini bertujuan untuk memetik pelajaran empiris dari
keberhasilan tata pemerintahan, kebijakan dan kearifan lokal di tingkat desa yang
kemudian dapat disosialisasikan kemudian ke desa-desa lain di wilayah Indonesia.
Sehingga dengan harapan praktik terbaik dari model desa berkelanjutan ini dapat
dilestarikan dan bisa dijadikan contoh pembelajaran dan unggulan serta merupakan
sumber keunggulan yang berkelanjutan.

Buku yang ada ditangan Anda saat ini merupakan laporan dari hasil temuan survei
di sebelas desa unggul di Indonesia yang kemudian dipublikasikan menjadi 2 edisi buku.
Desa-desa tersebut adalah Desa Lalang Sembawa di Sumatera Selatan, Desa Buluh
Duri Sumatera Utara, Desa Kanonang Dua di Sulawesi Utara, Desa Majasari dan Desa
Sukalaksana di Jawa Barat, Desa Mengwi dan Desa Kerta di Bali, Desa Leu di Nusa
Tenggara Barat, Desa Nita di Nusa Tenggara Timur, Desa Mallari di Sulawesi Selatan, dan
Desa Sebayan di Kalimantan Timur. Pada buku edisi kedua ini, akan dibahas mengenai
6 desa unggul di Indonesia.

Kami berharap penelitian ini bisa menjadi acuan praktik terbaik dan model bagi
desa lain untuk dikembangkan dan untuk berinovasi desa mereka sesuai dengan
sumber daya, karakter dan potensinya. Berdasarkan inovasi dan bukti empiris dalam
pembangunan desa, kami berharap dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan
:ﬂ%‘a-desa yang berkelanjutan di seluruh Indonesia. Dan kami juga berharap dapat
memberikan kontribusi pada perubahan narasi dengan cara menjadi konsensus bahwa
ah pedesaan dan perkotaan saling bergantung satu sama lain.

‘ '--?lirnya, kami berharap kolaborasi triangular ini dapat berlanjut di masa depan
i Proyek percontohan untuk mewujudkan pemerintahan desa yang unggul dan
Njutan di Indonesia.
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PENGANTAR

Pembangunan desa di Indonesia terus menjadi perhatian secara berkeianjutan
baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Bahkan fakta yang ada
menunjukkan bahwa isu pembangunan desa telah menjadi pernatian dari berbagai pihak
non pemerintah baik dari kalangan domestik maupun asing. Kepedulian pemerintah
dari berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan dari tahun ke tahun yang didalamnya
memuat berbagai isi kebijakan yang menyangkut tata kelola hingga yang menyangkut
sumber dan besarnya pembiayaan untuk pembangunan di desa. Memang sangat
disadari bahwa banyak ragam kebijakan yang telah dikeluarkan hingga saat ini ternyata
belum dapat memberikan jaminan terjadinya perubahan dan kemajuan signifikan
yang dirasakan oleh pemerintah dan masyarakat desa. Di lain pihak selalu ditemukan
paradigma bahwa desa pada dasarnya merupakan “obyek" yang harus mendapatkan?
intervensi dari berbagai kalangan sehingga mencapai kemajuan sebagaimana yang§_
diharapkan oleh pihak eksternal. : %

Memperhatikan pengalaman dalam hal pembangunan di desa dengan berbag
kebijakan dan konsekuensinya dari waktu ke waktu, maka disadari bahwa de
harus dilihat sebagai subyek yang mempunyai kemandirian dan kemampuan dala
menentukan sendiri arah perkembangan yang ingin dicapai. Desa dengan potensi ya
dimiliki baik potensi manusia maupun alamnya yang khas dapat menjadi sumber uni
~ mewujudkan desa sebagaimana yang diimpikan. Dalam hal ini diasumsikan hahw.
pemerintah dan masyarakat desa dapat mewujudkan kreativitas bahkan inovasi-inova
yang tetap memperhatikan karakier dan kearifan lokal yang dimilikinya. k

Berangkat dari pemikiran tersebut maka Kementerian Koordinator Bidan
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan —~ Kemenko FMK bekerja sama dengan p
non pemerintah vang dalam hal ini adalah Friedrich-Ebert-Stiftung Kantor Perwakila
indonesia bersama dengan Fakultas limu Sosial dan ilmu Politik Universitas Ka
Parahyangan (UNPAR) Bandung melakukan penelitian dengan survei ke beberapa des
Indonesia dengan fokus pada praktek baik atau kisah sukses yang sudah dilakukan
desa-desa tersebut. Pada faktanya, ada banyak desa yang telah mengalami kemaj
dalam berbagai aspek yang dalam banyak kasus justru diderong oleh kekuatan inte
desa yang bersangkutan dalam melakukan berbagai inovasi pembangunan. -Fol
desa yang dimiiiki digali dan diolah yang pada akhirnya dapat menjadi unggula
desa yang besangkutan. Memang tidak menutup kemungkinan bahwa dalam tin
tertentu ada keterlibatan dan peran dari pihak ekiernal yang dapat memben kon
dalam inovasi pembangun di desa.

] xvi
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dipilih untuk dianalisis menunjukkan beberapa keunggulan antara lain dalam bidang:
ketahanan pangan, energi terbarukan, pengembangan ekonomi lokal, partisipasi
masyarakat demokratis, sanitasi dan layanan kesehatan yang baik, pemanfaatan
teknologi informasi, serta pendidikan. Bidang-bidang tersebut dikembangkan melalui
inovasi-inovasi berdasarkan potensi dan kearifan lokal yang ada di setiap desa.

Proyek kerjasama penelitian ini bertujuan untuk memetik pelajaran empiris dari
keberhasilan tata pemerintahan, kebijakan dan kearifan lokal di tingkat desa yang
kemudian dapat disosialisasikan kemudian ke desa-desa lain di wilayah Indonesia.
Sehingga dengan harapan praktik terbaik dari model desa berkelanjutan ini dapat
dilestarikan dan bisa dijadikan contoh pembelajaran dan unggulan serta merupakan
sumber keunggulan yang berkelanjutan.

Buku yang ada ditangan Anda saat ini merupakan laporan dari hasil temuan survei
di sebelas desa unggul di Indonesia yang kemudian dipublikasikan menjadi 2 edisi buku.
Desa-desa tersebut adalah Desa Lalang Sembawa di Sumatera Selatan, Desa Buluh
Duri Sumatera Utara, Desa Kanonang Dua di Sulawesi Utara, Desa Majasari dan Desa
Sukalaksana di Jawa Barat, Desa Mengwi dan Desa Kerta di Bali, Desa Leu di Nusa
Tenggara Barat, Desa Nita di Nusa Tenggara Timur, Desa Mallari di Sulawesi Selatan, dan
Desa Sebayan di Kalimantan Timur. Pada buku edisi kedua ini, akan dibahas mengenai
6 desa unggul di Indonesia.

Kami berharap penelitian ini bisa menjadi acuan praktik terbaik dan model bagi
desa lain untuk dikembangkan dan untuk berinovasi desa mereka sesuai dengan
sumber daya, karakter dan potensinya. Berdasarkan inovasi dan bukti empiris dalam
pembangunan desa, kami berharap dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan
desa-desa yang berkelanjutan di seluruh Indonesia. Dan kami juga berharap dapat
memberikan kontribusi pada perubahan narasi dengan cara menjadi konsensus bahwa
h pedesaan dan perkotaan saling bergantung satu sama lain.

khirnya, kami berharap kolaborasi triangular ini dapat berlanjut di masa depan
Jai proyek percontohan untuk mewujudkan pemerintahan desa yang unggul dan
lanjutan di Indonesia.

fta, Oktober 2017
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PENGANTAR

Pembangunan desa di Indonesia terus menjadi perhatian secara berkelanjuia
baik cleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Bahkan fakta yang ad
menunjuikkan bahwa isu pembangunan desa telah menjadi perhatian dari berbagai piha
non pemerintah baik dari kalangan domestik maupun asing. Kepedulian pemerinta
dari berbagai kebijakan yang telah dikeiuarkan dari tahun ke tahun yang didalamny
memuat berbagai isi kebijakan yang menyangkut tata kelola hingga yang menyangkuy
sumber dan besarnya pembiayaan untuk pembangunan di desa. Memang sanga
disadari bahwa banyak ragam kebijakan yang telah dikeluarkan hingga saat ini ternyat
belum dapat memberikan jaminan terjadinya perubahan dan kemajuan signifika
yang dirasakan oleh pemerintah dan masyarakat desa. Di lain pihak selalu ditemuka
paradigma bahwa desa pada dasarnya merupakan "obyek” yang harus mendapatkal
intervensi dari berbagai kalangan sehingga mencapai kemajuan sebagaimana yam
diharapkan oleh pihak eksternal. -

Memperhatikan pengalaman dalam hal pembangunan di desa dengan berbags
kebijakan dan konsekuensinya dari waktu ke waktu, maka disadari bahwa des
harus dilthat sebagai subyek yang mempunyai kemandirian dan kemampuan dalan
menentukan sendiri arah perkembangan yang ingin dicapai. Desa dengan potensi yani-
dimiliki baik potensi manusia maupun alamnya yang khas dapat menjadi sumber untu
mewujudkan desa sebagaimana yang diimpikan. Dalam hal ini diasumsikan bahv\i
pemerintah dan masyarakat desa dapat mewujudkan kreativitas barkan inovasi- lnova‘
yang tetap memperhatikan karakter dan kearifan lokal yang dimilikinya.

Berangkat dari pemikiran tersebut maka Kementerian Koordinator Bida
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan - Kemenko PMK bekerja sama dengan pih
non pemerintah yang dalam hal ini adalah Friedrich-Ebert-Stiftung Kantor Perwakil
Indonesia bersama dengan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Kato
Paranyangan (UNPAR) Bandung melakukan penelitian dengan survei ke beberapa desa
Indonesia dengan fokus pada praktek baik atau kisah sukses yang sudah dilakukan ¢!
desa-desa tersebut. Pada faktanya, ada banyak desa yang telah mengalami kema
dalam berbagai aspek yang dalam banyak kasus justru diderong oleh kekuatan inti
desa yang bersangkutan dalam melakukan berbagai inovasi pembangunan. PO
desa yang dimiliki digali dan diolah yang pada akhirnya dapat menjadi unggulan
desa yang besangkutan. Memang tidak menutup kemungkinan bahwa dalam tingk
tertentu ada keterlibatan dan peran dari pihak ekternal yang dapat memberi kont
dalam inovasi pembangun di desa.
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Beberapa potensi yang bisa diunggulkan tersebut dilakukan pada akhirnya dapat
berimplikasi secara positif dalam hal seperti peningkatan kemampuan ekonomi desa,
ketahanan pangan, kesehatan/sanitasi, pendidikan, demokratisasi melalui partisipasi,
serta pemanfaatan teknologi informasi. Memang tidak semua aspek tersebut dapat
dikembangkan secara bersamaan. Hal ini akan sangat tergantung dari latarbelakang
kondisi termasuk latar belakang budaya yang sangat berpengaruh dalam mewujudkan
ragam inovasi pembangunan. Beberapa desa yang diteliti pada akhirnya bisa
menunjukkan bahwa desa dapat membangun, berkreasi, berinovasi dengan dukungan
dan serta melibatkan berbagai pihak, namun demikian yang perlu diperhatikan adalah
bahwa faktor utama yang menentukan perubahan untuk mengunggulkan potensi
yang dimiliki adalah komitmen dan keberanian pemerintah dan masyarakat desa yang
bersangkutan dalam melakukan perubahan untuk kemajuan desanya. Kemajuan yang
sudah diraih oleh desa-desa yang dituliskan dalam buku ini diharapakan dapat menjadi
inspirasi bagi desa-desa yang lain di Indonesia. Hal ini seiring dengan tekad pemeritah
untuk membangun Indonesia dari desa yang didukung oleh berbagai kolaborasi dengan
berbagai pihak sehingga bisa mewujudkan desa yang unggul dan berkelanjutan.

Kemko PMK mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama yang sudah dan
akan terus dilakukan dengan FES Kantor Perwakilan Indonesia dan FISIP UNPAR yang
telah melalukan penelitian bersama sehingga menghasilkan buku yang memuat
informasi yang bermanfaat untuk replikasi pengembangan desa-desa di Indonesia.
Terimakasih juga kepada para kepala dan perangkat desa, masyarakat, serta pihak lain

yang telah berkontribusi dalam melakukan inovasi untuk mewujudkan desa unggul dan
berkelanjutan.

arta, Oktober 2017
isten Deputi Pemberdayaan Desa Kemenko PMK

I Herbert Siagian, M.Sc
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DESA MENGWI YANG UNGGUL DALAM
TRADISI DAN KEARIFAN LOKAL YANG DIAKUI OLEH
DUNIA

Theresia Gunawan

1.1 Gambaran Umum Desa Mengwi
1.1.1 Profil Desa Mengwi

Desa Mengwi adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan Mengwi yang berada
sekitar 18 kilometer dari sebelah utara Denpasar. Dilihat dari indeks pembangunan desa,
Desa Mengwi sudah termasuk dalam kategori Desa Mandiri. Tahun 2016, Desa Mengwi
ditunjuk sebagai desa yang mewakili Kabupaten Badung untuk mengikuti lomba desa
dan Desa Mengwi terpilih sebagai Juara IV di Regional 2 pada Lomba Tingkat Nasional.
Desa Mengwi juga terpilih sebagai salah satu dari 7 desa unggul versi Majalah Tempo
2016 sebagai desa yang unggul dalam pemberdayaan ekonomi (Tempo, 2016).

Secara tatanan pengorganisasian desa, Desa Mengwi terdiri dari Desa Dinas dan
- Desa Adat. Kepala Desa Mengwi adalah Perbekel Mengwi dan Desa Adat memiliki ketua
- adat yang biasa disebut Kelian Desa Adat. Sedangkan Kelian Banjar Dinas merupakan
“kepala untuk setiap banjar, dan ada 11 Kelian Banjar Dinas di Desa Mengwi. Berikut
- nama Kelian Banjar tersebut:

- Banjar Batu

: Agus Putra P.

- Banjar Gambang - | Ketut Arka
1 I;Banjar Pande : | Made Sudana
Banjar Munggu - | Made Suartha
- Banjar Pandean : Drs. Ketut Pande S.
jar Serangan : 1 Putu S.
njar Peregae : | Putu Suardana
ar Lebah Pangkung  : | Ketut Wisaya
ar Pengiasan | Putu Yasa

jar Alangkajeng
ar Delod Bale Agung

: | Gede Duana Putra
: I Nyoman Darmawan
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1.1.2 Visi dan Misi Desa Mengwi :

Visi Desa Mengwi adalah Mengwi Mesari, dimana visi tersebut merupakan singkatan

dari: ' R R

1) Mandiri
Menggalang keriasama dan gotong royong dalam membangun Desa Mengwi di
segala hidang sesuai dengan potensi yang ada.
Beketja sama dengan Desa Adat dalam membangun dan memelihara sarana dan
prasarana tempat-tempat ibadah di Desa Mengwi.

2} Eling
Memaksimatkan pelayanan terhadap masyarakat.
Membangun sumber daya manusia untuk melaksanakan sistem pemerintahan desa
yang professional dan modern.

3) Sejahtera
Memaksimalkan fungsi POSKESDES untuk pelayanan kesehatan masyarakat.
Menekan Rumah Tangga Sasaran (RTS) di Desa Mengwi.

4y Aman .
Membangun masyarakat berdasarkan tertib hukum, baik hukum formal, maupun :
hukum non forma! yang beriaku di Desa Adat dan meningkatkan kesadaran‘
masyarakat akan pentingnya Awig-awig maupun Pararem.
Berkoordinasi dengan BABINKAMTIBMAS, BABINSA, LINMAS, dan PECALANG dalam
menertibkan dan meningkatkan keamanan lingkungan masyarakat di Desa Mengwi,

5. Rarnah B
Ramah dalam melayani masyarakat dan mengedepankan kepentingan masyarakat
dan selaiu tampil prima.

&, Indah -
Membangun Desa Mengwi menjadi lingkungan yang bersih, asri, dengan fidak
menghilangkan unsur-unsur TRI HITA KARANA {Hubungan Manusia dengaf
TUHAN, Hubungan Manusia dengan Manusia, Hubungan Manusia dengan Ala
Lingkungan).

1.1.3 Desa Mengwi Menurut Wilayah Pemerintahan

Tabel 1.1 Wilayah Pemerintahan Desa Mengwi

Provinsi

Bali
Kabupaten / Kotamadya | Badung

Kecamatan Mengwi

Kelurahan / Desa Mengwi
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Tabel 1 2 Aspek Demografl Desa Tahun 2017 Berdasarkan Banjar Dmas (Dusun)

Ban]ar Batu 595 orang
Banjar Gambang 628 orang
_B—a_njar Munggu 761 orang
Banjar Pandean 213 orang

‘ Banjar Serangan 576 orang

‘I mar Peregae 639 orang

] Banjar Lebah Pangkung 802 orang

} Banjar Pengiasan 644 orang

| Banjar Alangkajeng 512 orang
Banjar Delod Bale Agung 1.250 orang
Jumlah Penduduk Laki-Laki 3.835 orang
Jumlah Penduduk Perempuan 3.874 orang

‘ @Iah Penduduk Desa Mengwi orang

Setiap banjar memiliki balai desa, jadi ada 11 balai desa yang digunakan untuk
melakukan musyawarah. Setiap masyarakat Desa Mengwi memiliki partisipasi yang tinggi
dalam gotong royong membersihkan lingkungan. Dalam setiap kegiatan musyawarah
yang dilakukan, tokoh-tokoh masyarakat selalu diikutsertakan, mulai dari Sekolah, LPM,
BPD dan Masyarakat. Insiatif pembangunan muncul dari forum Musdes (Musyawarah
Desa) maupun Musrenbangdes (Musyawarah Perencanaan dan Pembangunan Desa).
Hasil dari forum tersebut akan diimplementasikan menjadi rencana desa. Apabila desa
memiliki dana yang cukup, maka rencana tersebut akan langsung dijalankan. Namun
jika desa tidak memiliki dana yang cukup, maka desa akan melakukan pengajuan untuk
rencana pembangunan ke Kabupaten dalam bentuk proposal. Desa Mengwi juga
‘memiliki anggota LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) yang terdiri dari masing-
‘masing banjar atau dusun. LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) kegiatannya
lebih fokus ke masyarakat. Sedangkan anggota BPD (Badan Permusyawaratan Desa)
ditunjuk langsung oleh masyarakat banjar atau dusun yang juga merupakan hasil dari
awarah. Sedangkan BPD lebih fokus dalam merancang dan mengusulkan tentang
kan-kebijakan atau peraturan desa yang dirancang bersama dengan Kepala Desa.

e
Desa Dinas dan Desa Adat Mengwi

ala Desa Mengwi disebut juga dengan Perbekel Mengwi. Perbekel yang sedang
abat saat ini adalah Bapak | Ketut Umbara. Bapak | Ketut Umbara merupakan
_ﬂ 52 dari Universitas Mahendradatta. Saat ini beliau sedang menjabat sebagai
kel Mengw1 untuk penode 3 tahun, mulal dari tahun 2016 hingga tahun 20109.
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Gambar 1.1
Perbekel Desa Mengw

Desa Mengwi memiliki Desa Dinas dan Desa Adat. Desa Adat adalah badan ya
mengurus segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan adat Desa Mengwi. De
Adat ini merupakan bentuk dari kesatuan masyarakat hukum adat yang berada pa
suatu di wilayah yang memiliki hak untuk mengelola harta kekayaan bersama milik de
serta mengurus seni, adat, dan budaya desa yang melekat di dalamnya. Desa Adat ya
sudah ada sejak jaman kerajaan terdahulu diperlukan untuk mengurus segala sesu:
yang berkaitan dengan urusan adat yang masih kental dan masih dipertahankan hing
saat ini. Sedangkan Desa Dinas adalah organisasi resmi pemerintah yang mengui
segala kegiatan administrasi kependudukan Desa Mengwi seperti mengurus Ka
Tanda Penduduk, Kartu Keluarga, menyusun dan mengajukan rancangan peratur
APB Desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD dan hal-hal administratif lainn

Walaupun terdapat 2 sistem kepemimpinan, yaitu: kepemimpinan Desa Dinas (ya
dipimpin oleh Perbekel) dan Desa Adat (yang dipimpin oleh Kelian Adat), namun antz
keduanya tidak menjadi konflik persaingan karena Desa Adat dan Desa Dinas sels
berkoordinasi satu dengan yang lain dan bertugas sesuai dengan wewenangnya masif
masing. Sebagai contoh, Desa Adat mengelola seluruh tanah yang ada di Desa Meng
karena seluruh tanah di Desa Mengwi adalah milik adat. Untuk hal yang bersinggun
dengan Desa Dinas dan Desa Adat, misalnya dalam mengajukan proposal pembangu
tempat ibadah, tidak hanya Perbekel yang mengetahui namun Kelian Desa Adat |
harus ikut mengetahui. Sedangkan untuk permohonan pembangunan secara f
maupun tempat ibadah di APBDes bisa dianggarkan untuk perbaikan-perbaikan ©
Desa Dinas, karena Desa Adat tidak dapat mengajukan proposal anggaran. Kar
sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 Desa Dinas adalah desa yang terdaftar resm
pemerintahan, sedangkan Desa Adat tidak terdaftar dengan tujuan mencegah ada
tumpah tindih dalam organisasi.
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1.2 Budaya dan Kearifan Lokal Desa Mengwi
1.2.1 Arsitektur dan Kearifan Lokal

Desa Mengwi merupakan desa yang yang masih sangat menjaga tradisi, budaya
dan adat istiadat. Dilihat dari sisi susunan rumah dan bangunannya, pengaturan rumah-
rumah di Desa Mengwi masih sangat kuat mengikuti konsep arah yang sesuai dengan
kepercayaan orang Bali. Hal yang keramat biasanya diletakkan pada arah Gunung (Kaja);
dan hal-hal biasa yang tidak keramat diletakkan pada arah Laut (Kelod). Semua rumah
tradisional Bali harus dibangun sesuai dengan hitungan tertentu dan penempatan
bangunan tersebut -harus mengikuti pola susunan tertentu pula. Kuil keluarga yang
dianggap suci ditempatkan pada posisi Kaja. Sedangkan posisi kamar tidur berada pada
arah Kelod. Masing-masing bangunan mempunyai nama tersendiri menurut fungsinya
dalam adat maupun dalam kebutuhan sehari-hari.

Dalam kesempatan mengunjungi rumah penduduk Desa Mengwi, setelah masuk
pintu utama, kami dapat melihat ada beberapa bangunan di dalamnya. Ada bangunan
untuk ruang tamu yang berbentuk gazebo (bale), dapur, lumbung, kamar, tempat
ibadah, dan kamar mandi yang ditempatkan secara terpisah. Tujuan bangunan tersebut
terpisah adalah jika sampai terjadi kebakaran, maka tidak semua harta akan terbakar,
masih ada beberapa yang dapat terselamatkan. Misalnya jika dapur yang terbakar, maka
masih ada bangunan kamar, kamar mandi dan tempat ibadah yang masih tersisa dan
masih ada yang dapat diselamatkan, tidak seperti kebanyakan rumah yang semuanya
terdapat di dalam 1 bangunan saja. Selain itu, ruang tamu yang dibangun berbentuk
gazebo yang diatasnya terdapat lumbung untuk padi dan letak ruang tamu ini paling

~ Gambar 1.2
Salah Satu Bagian
ah yang Terpisah
4fl Ruangan Lain




